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MASYARAKAT dewasa ini sedang

gandrung terlibat dalam permainan

mencari “harta karun”. Di kalangan

netizen, permainan ini bernama

“Koin Jagat”. Permainan yang diga-

gas oleh sebuah aplikasi sosial map

yang berbasis di Singapura ini dila-

porkan telah diunduh oleh lebih dari

lima juta pengguna hingga Kamis

tanggal 16 Januari 2025 lalu.

Pihak pengembang mengeklaim

ada lebih dari satu juta pengguna ak-

tif aplikasi Jagat ini di Indonesia.

Sementara itu, ada 1.086 koin yang

sebelumnya disebarkan di berbagai

fasilitas publik di kota-kota besar,

seperti Jakarta, Bandung, Surabaya,

dan Bali.

Permainan koin Jagat ramai men-

jadi perbincangan di media massa

karena antuasiasme para netizen

yang luar biasa. Di berbagai kota, ti-

dak sedikit netizen yang menyem-

patkan waktu menelusur peta dari

aplikasi dan mencari koin-koin keber-

untungan yang disembunyikan di

berbagai fasilitas publik.

Persoalan muncul tatkala netizen

yang berburu koin Jagat itu kemudi-

an dilaporkan telah mengakibatkan

sejumlah fasilitas publik rusak.

Taman-taman yang indah dan rapi,

tiba-tiba di beberapa bagian rusak

karena dicungkil netizen yang men-

cari apakah ada koin tersembunyi di

sana.

Kenapa para netizen begitu antu-

sias berburu koin Jagat? Sebagai ben-

tuk game yang melibatkan partisipasi

aktif netizen, wajar jika permainan

koin Jagat mampu menarik minat

banyak orang. Di tengah waktu luang

yang dimiliki, ikut-ikutan dalam se-

buah game yang sifatnya partisipatif

tentu mengasyikan. Namun kalau

mau jujur, keterlibatan para netizen

dalam permainan koin Jagat ini sebe-

tulnya ada latar belakang kondisi

ekonomi masyarakat.

Bisa dibayangkan, ketika para neti-

zen sulit mencari pekerjaan yang ma-

pan dan kondisi ekonomi sedang ti-

dak baik-baik saja, maka tawaran pe-

ngembangan yang memberi iming-

iming hadiah koin berhadiah tentu ti-

dak bisa diabaikan begitu saja.

Di media massa dilaporkan ada se-

jumlah netizen yang berhasil menda-

patkan koin yang bisa ditukar uang

ratusan ribu hingga jutaan rupiah.

Seorang pengemudi pekerja di sektor

informal yang penghasilan tidak pasti

dan kecil, tentu bisa dipahami jika

mereka tertarik berburu koin Jagat

yang bias ditukar dengan uang Rp

300 ribu hingga Rp 100 juta.

Meski banyak netizen yang berburu

koin Jagat pulang dengan tangan

kosong. Tetapi, berita yang mela-

porkan ada netizen yang beruntung

mendapatkan koin yang nilainya ju-

taan rupiah tentu menjadi daya tarik

tersendiri. Dibandingkan upah hari-

an yang pas-pasan, peluang menda-

patkan koin yang seharga jutaan ru-

piah tentu seperti mendapatkan duri-

an runtuh.

Para netizen biasanya menyisihkan

waktu 2-4 jam untuk berbu-

ru koin Jagat. Mereka se-

ngaja menyisihkan waktu

yang cukup lama karena

daripada tidak ada kerjaan,

berburu koin Jagat dinilai

mengasyikkan. Perasaan

harap-harap cemas adalah

sesuatu yang membangkit-

kan hasrat yang kuat.

Antusiasme netizen sering-

kali terpacu karena di ha-

dapan mereka siapa tahu

ada hadiah yang lumayan

besar. Sejumlah netizen

yang mengaku terlibat da-

lam permainan ini sekadar

iseng, mereka umumnya

mengaku ada harapan yang

tumbuh ketika menelusur

selokan atau menelusur

taman untuk mencari koin

keberuntungan.

Saat ini, ketika dampak negatif per-

mainan ini makin meresahkan, peme-

rintah dilaporkan telah memanggil

pihak pengembang aplikasi Jagat.

Pihak pengembang pun telah setuju

permainan ini tidak lagi sekadar

berburu koin Jagat, tetapi diganti

menjadi “Misi Jagat”. Dalam revisi

permainan baru ini, pihak pengem-

bang sepakat untuk mendesain per-

mainan yang lebih edukatif dan tidak

sekadar menjual mimpi-mimpi

kosong yang kontra-produktif.

Melihat peluang masyarakat yang sa-

ngat kecil untuk mendapatkan uang

hadiah dari koin, permainan koin

Jagat sebenarnya tak ubahnya seper-

ti lotre alias perjudian.

Dampak negatif permainan koin

Jagat bukan sekadar pada terjadinya

kerusakan sejumlah fasilitas publik.

Tetapi, yang berbahaya sesungguh-

nya adalah pada kemungkinan ru-

saknya mentalitas masyarakat yang

terbiasa ingin mendapatkan uang be-

sar dari keberuntungan –bukan dari

kerja keras. ❑-d

*) Rahma Sugihartati, Guru

Besar Sains Informasi FISIP

Universitas Airlangga.

Peringatan Keras dari Los Angeles

Rahma Sugihartati

TNI AL bongkar pagar laut di

Tangerang

-- Korps maritim kebanggaan

negeri

***

Hari ini, Trump kembali dilantik jadi

Presiden AS

-- Semoga dapat membawa keda-

maian dunia

***

Sejarah pedukuhan di Sleman

dibukukan lagi

-- Bagaimana daerah lain?

Mimpi Koin Jagat

KEBAKARAN di Los Angeles

adalah peristiwa luar biasa dahsyat

dan sulit dinalar. Tentu menjadi pem-

belajaran bahkan peringatan keras

serius bagi kita semua; secara indi-

vidu, di dalam keluarga, tugas, ling-

kungan, bermasyarakat berbangsa

bernegara mendunia sesuai posisi kita

masing-masing secara mandiri dan di

dalam kebersamaan. Relevan aktual

untuk negara kita dalam masa tran-

sisi pemerintahan ini.

Jalan Pikiran Holistik Allah vs

Manusia

Allah menciptakan semua

manusia sama adanya sebagai

makhluk sosial yang wajib sa-

ling membantu, menolong,

mengasihi. Setiap agama

adalah petunjuk jalan pikiran

untuk mencapai tujuan hidup

yang baik, benar sesuai perin-

tah, rencana dan kehendak

Allah sampai kembali ke

hadiratNya. Di dalam anuger-

ah kemuliaan Allah disertai ke-

bebasan hakiki mutualistik,

tidaklah berkenan apabila aga-

ma justru menjadi sumber

sengketa, batu sandungan

menuju ke surga. Sejak awal

sejarah hidup penciptaan

malaikat, sebagian telah

berdosa menentang Allah dan

terkutuk menjadi iblis, yang

kemudian menggoda Adam dan

Hawa sampai antargenerasi di antara

kita dan generasi selanjutnya. Karena

begitu besar kasih Allah kepada

manusia, maka Allah berusaha

menyelamatkan, menebus, membe-

baskan, mengampuni dosa manusia

untuk layak kembali hidup menyatu

berada dan berusaha di jalur Allah

husnul chotimah menuju surga.

Dalam konteks ini Allah mengajarkan

bahwa siapapun yang berbuat jahat

janganlah kamu balas dengan keja-

hatan. Bila kamu disakiti, terimalah

maka dosamu akan dihapuskan.

Apabila kamu direndahkan, teri-

malah, maka doamu akan dikabul-

kan. Apabila kamu memaafkan maka

surgamu disiapkan.

Namun apa yang terjadi? saat ini

kebencian, balas dendam, bahkan

perang, apalagi mengatasnamakan

atau berdalih agama, justru semakin

meruncing; sampai muncul ungkapan

pemimpin negara yang bermaksud

membuat neraka menghanguskan

wilayah lain. Di sisi lain kemaksiatan

hiruk-pikuk keserakahan dan menge-

jar kenikmatan kepuasan duniawi se-

makin merajalela sampai timbul ung-

kapan hidup ini tidak memerlukan

Tuhan lagi; yang sekaligus mengajak

terus berfoya-foya tanpa batas.

Bukankah ini penghinaan manusia

terhadap Tuhan dan sangat keterlalu-

an?! Tuhan Sang Maha Baik Maha

pendidik namun Maha Adil kiranya

mengingatkan dengan menghukum

dosa pengkhianatan berat ini dengan

bencana kebakaran di Los Angeles,

seperti terjadi di Sodom dan Gomora.

Kalau tayangan YouTube kebakaran

di Los Angeles ada gedung bangunan

Ibadah berbagai Agama yang tak ter-

bakar, itulah Kebesaran Kemulian

Allah yang Satu, Mempersatukan di

dalam KeMaha EsaanNya; janganlah

menjadi bahan peruncing intorelerasi

Kebenaran, seakan-akan mempere-

butkan Allah. Kejadian seperti ini

sebenarnya juga dinubuatkan akan

terjadi menjelang akhir zaman peng-

hakiman final KeMahaAdilan Allah.

Peringatan keras dan pembelajaran

serius untuk kita agar betul-betul

kembali dalam keberadaan dan usaha

jalur kebenaran Allah.

Manusia, agama dan bangsa di

manapun dan apapun wajib dibela,

didukung untuk melepaskan diri dari

penjajahan atau tindak kekerasan; se-

laras transformatif Perintah Ilahi, tu-

gas mulia peri kemanusiaan yang adil

dan beradab. Demikianlah kita mulai

dari diri sendiri, keluarga, tugas

pekerjaan, lingkungan masyarakat

bangsa negara kita kemudian men-

dunia. Negara kita saat ini sangat

membutuhkan jalan pikiran

Ilahi untuk merajut kembali

kerukunan persatuan nasional-

isme Pancasila yang sebe-

narnya telah dianugerahkan

lewat para pendahulu, namun

berangsur dengan sadar atau

tidak, kita transaksionalkan.

Marilah kita transfor-

masikan kembali pendidikan

dan hidup tugas pelayanan kita

masing-masing secara mandiri

dan di dalam kebersamaan

sesuai porsi posisi tingkatan tu-

gas amanah panggilan hidup

kita. Janganlah di negara ini

ada presiden, menteri, pejabat

di unit institusi di mana pun

memiliki jalan pikiran watak

adikuasa, adidaya, super power

- super bodi. Kedepankan rasa

bersalah, pertaubatan, silatu-

rahmi. Hilangkan rasa per-

musuhan, kebencian, balas dendam.

Singkirkan tempat-tempat maksiat,

seks bebas, narkoba, perjudian.

Semoga Indonesia tenang damai se-

jahtera tanpa bencana, tidak terbakar

seperti Masjid dan Gereja di Los

Angeles. Amiin… ❑-d

*) JB Soebroto, Pembina RS

PURI HUSADA, Dosen Kedokteran di

Yogyakarta.

JB SoebrotoPagar Laut dan Perintah Presiden
SETELAH viral sekitar seminggu,

Presiden Prabowo Subianto menun-
jukkan  ketegasan dengan memerin-
tahkan pembongkaran pagar laut.
Sabtu (18/1) awal pembongkaran
pagar laut di Kabupaten Tangerang
Banten baru menyelesaikan sejauh
2 km dari pagar laut sepanjang
30,16 km. Setelah berbulan-bulan
pagar terbuat dari bambu yang
membentang dari Desa Muncang
hingga Desa Pakuhaji dengan ke-
tinggian sekitar 6 meter,  harus di-
bongkar. Selain illegal, juga meng-
ganggu aktivitas nelayan mencari
nafkah. 

Komandan Pangkalan Utama AL
(Danlantamal) III Jakarta Brigjen TNI
(Mar) Harry Indarto menegaskan
pembongkaran pagar laut di Kabu-
paten Tangerang Banten dilakukan
atas perintah Presiden Prabowo
Subianto.  Pihaknya menargetkan
dapat membongkar pagar laut se-
jauh dua kilometer dalam satu hari.
Target yang dinilai realistis melihat
kesulitan yang dialami TNI AL dalam
melakukan pembongkaran. Bebera-
pa kendala yang dialami di antara-
nya sulitnya mencabut bambu kare-
na sudah mengeras setelah tertan-
cap selama berbulan bulan. (KR,
19/1).

Sejatinya, pagar laut bukan te-
muan baru. Hanya menjadi masalah
setelah viral  di medsos dan ketika
sudah dipanjang 30 km. Realita
menarik. Mengingat di era modern
ini tentu tidak ada ‘kisah’ Bandung
Bandawasa yang membuat seribu
candi dalam semalam. Atau Para
Wali yang menghadirkan kisah
’masjid tiban’ di suatu daerah, kala
berdakwah. Apalagi, aparat
Pemprov Banten termasuk Dinas
Kelautan dan Perikanannya meng-
ungkap, sudah melihat sejak
Agustus 2024 silam ketika dipanjang
sekitar 7 km. Menjadi pertanyaan,
mengapa mereka diam melihat
pemagaran laut tersebut? Atau kare-
na mengetahui siapa yang memer-
intahkan pemasangan pagar laut
tersebut, lantas menjadi diam? 

Karena itulah LBH-AP Muham-
madiyah yang merasa somasinya ti-
dak digubris, akhirnya melaporkan
kasus pemagaran laut. Dalam
perbincangan dengan sebuah tele-
visi swasta Sabtu (18/1) sore, Ketua
Riset LBP-AP Muhammadiyah,
Ghufroni mengatakan sudah me-

ngantongi sejumlah bukti kuat ter-
masuk beberapa nama. Ia berharap
aparat kepolisian bukan hanya me-
nerima laporan namun bertindak
sesuai hukum yang berlaku.

Banyak dugaan menyesaki pikir-
an.  Pagar laut diduga digunakan
membatasi wilayah laut tertentu de-
mi kepentingan tertentu misal privati-
sasi laut atau budidaya perikanan.
Namun ada kekhawatiran lebih be-
sar dari kegiatan yang dinilai meng-
ganggu ekosistem laut  dan meng-
halangi jalur kapal nelayan. Yakni
kekhawatiran terkait potensi per-
ubahan ruang laut tanpa izin dan ke-
pentingan reklamasi.  

Kekhawatiran inilah yang di-
ungkap banyak pakar dan penga-
mat. Bahkan Wahana Lingkungan
Hidup (Walhi) yang jelas menolak
reklamasi menegaskan bila rekla-
masi bukan kebutuhan publik dan ti-
dak ada urgensinya, kecuali rekla-
masi bekas tambang yang memang
perlu dilakukan. Sedang jika ditilik
dari sudut pandang ekologi, pakar
maritim Ikatan Alumni Lemhanas
Strategic Centre (ISC) Marcellus
Hakeng Jayawibawa menyebut,
pemagaran laut dapat merusak
habitat laut, mengurangi keaneka-
ragaman hayati dan mengganggu
air laut yang penting bagi ekosistem
pantai. Namun lebih dari itu, dapat
menimbulkan konflik sosial.
(sinpo.id, 14/1).

Kasus pagar laut harus menya-
darkan kita, lautan Indonesia lebih
luas daripada daratannya, 62% luas
wilayah negeri. Maka penggunakan
teknologi AI khususnya citra satelit
sebagai edukasi dan literasi sains
data, harus dioptimalkan. Semua
untuk  meningkatkan awareness
masyarakat juga aparat. Tentu  agar
tidak tergagap-gagap.   

Melihat kegamangan dan kegaga-
pan aparat daerah dalam menyele-
saikan masalah sebelum berlarut,
menunjukkan betapa berat yang
harus dilakukan Presiden Prabowo
untuk menahkodai Indonesia.
Aparat provinsi yang mengawasi
wilayah mestinya tahu apa yang
harus dilakukan kala melihat ada
pemagaran laut ketika sudah men-
capai 7 Km. Tidak perlu menunggu
laut dipagari hingga 30 km, dan ke-
mudian menjadi viral dipersoalkan.
Apalagi baru dibongkar atas perin-
tah Presiden Prabowo. ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis dan
mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550  - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih. 
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